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ABSTRACT

The process of braking on downhill roads require greater energy due to the influence of gravity work by 
vehicle due to the tilt angle . This paper reports the results of modeling and simulation responses ABS and 
energy required during braking on a straight - path trajectory decreases. Vehicles with ABS modeled 
mathematically to obtain the dynamic equations of the system. With the Laplace transform transfer 
function obtained from the vehicle with ABS. And with the help of MATLAB SIMULINK software obtained 
response vehicle speed, wheel speed, wheel slip, braking distance, and the energy required during the 

0 0 0braking process. In this study used the roadway with a variation of the angle è decreases of 10 , 20 , 30 . 
Assuming the initial speed of the vehicle at 40kph , it can be concluded that the simulation results show 
stopping distance was 31.08m, 32.96m, 34.77m with a stop time for 5.169s, 5.325s, 5.464s sequentially in 
order of angular variation. While the maximum power required during the braking process is 1.88kW, 
3.71kW, 5.44kW. The results of calculation of the energy required during the braking process can be used 
as a reference in planning a regenerative braking system, the utilization of the energy wasted during 
braking, especially on the downhill road conditions.

Keywords: Energi Pengereman, Regenerative Braking System (RBS), Antilock Braking System (ABS), Pemodelan,  
Simulasi.

PENDAHULUAN

Antilock braking sistem (ABS) merupakan 
sebuah sistem pengereman yang menghentikan 
kendaraan dengan mempertahankan keadaan roda 
tidak terkunci sehingga kendaraan tetap dapat 
dikendalikan dengan mudah. Sistem ini bekerja pada 
sebagian besar jenis permukaan jalan dan mengurangi 
resiko kecelakaan. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan, bahwa sistem rem anti penguncian 
dapat menurunkan kemungkinan kecelakaan 
kendaraan sebesar 18%.

Saat ini pengembangan dari sistem rem 
ABS sudah berada pada pengaturan berupa sinyal dari 
sensor kecepatan angular roda yang diteruskan ke 
modul yang digunakan untuk mengatur kecepatan 
pompa menggerakan katup-katup yang bekerja 
memotong tekanan konstan dari master silinder ke 
master kaliper.  Berikut ini ulasan beberapa penelitan 
terdahulu di mulai dari penelitian tentang simulasi 
tekanan pada ABS hidrolis dengan membandingkan 
pengereman normal, on off dan metode step [2]. 

Kemudian penelitian dengan pemodelan pengereman 
ABS berdasarkan sebuah kondisi permukaan kontak 
antara roda ban dan jalan dengan memprediksi 
permukaan kontak terlebih dahulu[1]. Pemodelan 
perumusan linier slip kontrol pada kendaraan yang 
menggunakan ABS dengan pengaruh gerak suspensi, 
pemodelan seperempat kendaraan dengan obyek 
kajian kecepatan kendaraan, torsi pengereman, slip 
roda dan jarak pengereman [3]. Membuat modeling 
dan simulasi sistem pengereman dengan dasar 
konfersi energi kinetik dengan menentukan parameter 
kondisi kecepatan dan mengahasilkan jarak 
pengereman [7]. pemodelannya mempelajari 
distribusi pengereman pada kendaraan elektrik 
dengan obyek kajian torsi pengereman dan tenaga 
pengereman[6].
melakukan penelitan tentang pengujian pengereman 
ABS pada 5 jenis mobil opel dengan obyek kajian 
berupa kecepatan kendaraan, jarak pengereman, 
waktu pengereman dan perlambatan kendaraan[8].

Paper ini melaporkan hasil pemodelan dan 
simulasi respon ABS dan energi yang dibutuhkan 
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